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Abstrak. Sondapa S, Lestari T, Pratama D. 2023. Pemanfaatan limbah baglog dan pupuk NPK untuk budidaya cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) di media tailing pasca penambangan timah. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 29-36. Cabai rawit (Capsicum frutescens 

L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura dari jenis sayuran yang mengandung senyawa capsaicin yang menyebabkan rasa pedas. 

Tanaman cabai rawit mudah dibudidayakan di berbagai tempat baik pada musim hujan maupun kemarau. Media tanam tanaman cabai 

rawit yang sering digunakan oleh petani pada umumnya adalah topsoil dengan penambahan bahan organik berupa kompos. Pemanfaatan 

baglog bekas media tumbuh jamur tiram merupakan salah alternatif untuk menjadi bahan kompos dalam budidaya tanaman cabai rawit 

di media tailing. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk pemanfaatan limbah baglog sebagai salah satu penambahan bahan 

organik pada budidaya tanaman cabai dimedia tailing. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan dan Penelitian (KP2) Universitas 

Bangka Belitung dari Januari sampai Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

terdiri dari 5 faktor perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan terdiri K0 = Pemberian pupuk kompos komersil (kontrol), K1 = Pemberian 

pupuk kompos limbah baglog jamur tiram, P0 = Tanpa pemberian Pupuk NPK (Kontrol), P1 = Dosis pupuk NPK 600 kg/ha (29 

g/tanaman), P2 = Dosis pupuk NPK 450 kg/ha (22 g/tanaman), P3 = Dosis pupuk NPK 300 kg/ha (14,7 g/tanaman). Respon tanaman 

cabai rawit terhadap pemberian kompos yang berbeda ditunjukan pada fase vegetatif dan fase generatif yang meliputi tinggi tanaman, 

jumlah cabang, umur muncul bunga, umur muncul buah, umur panen, jumlah buah/tanaman dan bobot buah/tanaman. Respon tanaman 

dengan pemberian berbagai dosis pupuk NPK ditunjukan pada parameter jumlah cabang. Kombinasi perlakuan pemberian kompos 

dengan dosis pupuk NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai di media tailing. 

Kata kunci: Baglog, cabai rawit, jamur tiram, kompos, NPK, tailing 

Abstract. Sondapa S, Lestari T, Pratama D. 2023. Utilization of waste baglog and NPK fertilizer for cayenne pepper (Capsicum 

frutescens) cultivation in post-tin mining tailing media. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 29-36. Cayenne pepper (Capsicum 

frutescens L.) is one of the horticultural plants of the vegetable type, which contains capsaicin with a spicy taste. Cayenne pepper plants 

are easily cultivated in various places in the rainy and dry seasons. Generally, the planting medium for cayenne pepper is often used is 

topsoil, with the addition of organic matter as composting. Using waste baglog as oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) growing media 

is an alternative to composting material in cayenne pepper cultivation in tailings media. This research aims to utilize waste baglog as an 

additional organic matter to chili cultivation in tailing media. This research was conducted at the Experimental and Research Station 

(KP2), the University of Bangka Belitung, from January to August 2022. This study used a non-factorial Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 5 treatment factors with 4 replications. The treatment consisted of K0 = Application of commercial compost (the 

control), K1 = Application of oyster mushroom waste baglog compost, P0 = Without application of NPK fertilizer (the control), P1 = 

Dose of NPK fertilizer at 600 kg/ha (29 g/plant), P2 = NPK fertilizer dose at 450 kg/ha (22 g/plant), P3 = NPK fertilizer dose at 300 

kg/ha (14.7 g/plant). The cayenne pepper plant reactions on applying different composts are emergence in the vegetative and the 

generative phases, including plant height, branch numbers, flower emergence, fruit emergence, harvest age, number of fruit/plant, and 

fruit/plant weight. The number of branches parameter shows the plant's reaction to applying various doses of NPK fertilizer. The 

combination of compost treatment with NPK fertilizer doses did not significantly affect the growth and production of chili plants in 

tailings media. 

Keywords: Baglog, Cayenne pepper chili, compost, NPK, oyster mushroom, tailings 

PENDAHULUAN  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah 

satu tanaman hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki 

buah kecil dengan rasa yang pedas (Sari dan Fantashe 

2015). Cabai rawit identik dengan sensasi rasa  pedas  yang  

disebabkan  oleh  senyawa  capsaicin  yang  dikandunganya 

(Ali 2015). Cabai rawit memiliki kandungan vitamin C 

yang berguna dalam pembentukan  kolagen  dalam  

jaringan  ikat, pembentukan  gigi  dan  metabolisme  tirosin 
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(Parfiyanti et al. 2016). Berdasarkan hasil sensus pertanian 

yang dilakukan BPS (2021), jumlah konsumsi cabai rawit 

segar di Indonesia mencapai angka 0,034 (ons) 

perkapita/minggu atau 49.055,73 ton /tahun. Berdasarkan 

data BPS (2020), jumlah produksi tanaman cabai rawit 

menunjukan angka sebesar 1.508.404 ton/tahun, sedangkan 

jumlah produksi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

yaitu sebesar 3.386 ton/tahun (BPS 2020).   

Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang 

dibudidaya di lahan kering. Tanaman cabai rawit mudah 

dibudidayakan di berbagai tempat, baik pada musim hujan 

maupun kemarau. Tanaman cabai rawit mempunyai sistem 

perakaran yang agak dalam, tetapi sangat peka terhadap 

kekurangan air. Jika kekurangan air maka tanaman cabai 

akan kurus, kerdil, layu, dan mati (Heryani et al. 2013). 

Kurangnya unsur hara dalam tanah dapat berakibat 

rendahnya produktivitas pada cabai rawit. Unsur hara tidak 

tersedia di dalam tanah maka pertumbuhan tanaman akan 

terhambat dan produksinya menurun. Kekurangan salah 

satu atau beberapa unsur hara akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman tidak sebagaimana mestinya yaitu 

ada kelainan atau penyimpangan-penyimpangan dan 

banyak pula tanaman yang mati muda (Ege dan Julung 

2019).  

Media tanam tanaman cabai rawit yang sering di 

gunakan oleh petani pada umumnya adalah tanah lapisan 

atas (topsoil). Topsoil menjadi media tanam baik dalam 

pembibitan maupun budidaya karena banyak mengandung 

bahan organik (Sofiarani dan Erlina 2020). Upaya 

pengurangan volume topsoil dalam media tanam dapat 

dilakukan dengan menambahkan jenis media dengan bahan 

organik dengan komposisi tertentu yang tetap dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman dan produktivitas hasil. 

Mayoritas media tanam yang sering di gunakan merupakan 

media berbahan organik yang berasal dari limbah pertanian 

yang jumlahnya melimpah dan terjangkau. Bahan organik 

sebagai penahan kelembaban, dan bahan anorganik sebagai 

bahan yang tepat untuk penyedia porositas di media 

pertumbuhan (Purnomo et al. 2016).  

Bahan organik yang bisa digunakan dan dibuang oleh 

petani jamur tiram yaitu baglog bekas tumbuh jamur tiram. 

Limbah baglog jamur tiram dapat di olah menjadi produk 

pertanian yaitu kompos. Pengomposan merupakan salah 

satu solusi yang tepat dalam pemanfaatan limbah baglog 

jamur tiram (Jumar et al. 2021). Penggunaan kompos 

sebagai sumber nutrisi dalam proses budidaya pada media 

tailing/ lahan bekas tambang merupakan langkah yang 

tepat untuk mengatasi kondisi media tanam berupa tailing 

yang miskin akan unsur hara. Pasca penambangan timah 

menyisakan sebagian berupa lahan pasir tailing yang 

mempunyai tekstur pasir dengan proporsi fraksi pasir 

>80%, debu dan liat keduanya <20%. Aktivitas tambang 

timah menyebabkan penurunan kualitas lahan baik sifat 

fisik, kimia maupun biologi tanah antara lain lahan 

didominasi tailing dengan lanskap tidak beraturan, kelas 

tekstur didominasi pasir, tingkat kesuburan tanah tergolong 

sangat rendah, pH tanah sangat masam, kadar Corganik, 

hara N, P, K, Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan 

Kejenuhan Basa (KB) sangat rendah (Asmarhansyah 

2017). Tailing sangat tidak disarankan sebagai media 

tanam dalam budidaya pertanian apabila tidak di perbaiki 

sifat kimia, fisik dan biologinya dulu menggunakan bahan 

organik seperti kompos. 

 Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan limbah 

baglog media jamur tiram untuk dijadikan kompos 

kemudian diaplikasikan ke media tailing yang kemudian 

ditanam tanaman cabai rawit dengan pemberian dosis 

tertentu pupuk NPK sebagai penyedia unsur hara makro 

yang dibutuhkan tanaman cabai untuk proses pertumbuhan 

dan produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan limbah baglog sebagai salah satu penambahan 

bahan organik dalam budidaya cabai rawit dimedia tailing 

dengan penambahan dosis pupuk NPK. 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai 

dengan Agustus 2022. Lokasi penelitian ini yaitu di Kebun 

Percobaan dan Penelitian (KP2) Jurusan Agroteknologi 

Universitas Bangka Belitung, Bangka Belitung, Indonesia.  

Bahan dan alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sekop 

kecil, cangkul, penggaruk tanah, kamera, timbangan, gelas 

ukur, jangka sorong, terpal, soil moisture, mistar, dan alat 

tulis menulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu polibag berdiamater 30 cm, air, limbah baglog jamur 

tiram putih, pupuk NPK (16:16:16), kotoran sapi, benih 

cabai rawit var. kencana, EM4, molase, furadan, tanah dan 

tailing. 

Cara kerja 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan 2 

faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Adapun 

faktor perlakuan yang dicobakan adalah: Faktor pertama 

jenis kompos (K) terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu: K0 = 

Pemberian pupuk kompos komersil (0,49 kg/tanaman) 

(kontrol) dan K1 = Pemberian pupuk kompos limbah 

baglog jamur tiram (0,49 kg/tanaman). Faktor kedua yaitu 

Pupuk NPK (16:16:16) (P) terdiri atas 3 taraf perlakuan, 

yaitu: P0 = tanpa pemberian Pupuk NPK (Kontrol), P1 = 

Dosis pupuk NPK 600 kg/ha (29 g/tanaman), P2 = Dosis 

pupuk NPK 450 kg/ha (22 g/tanaman), P3 = Dosis pupuk 

NPK 300 kg/ha (14,7 g/tanaman). Terdapat 8 kombinasi 

perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 

kali, sehingga terdapat 32 unit percobaan.  

Penelitian ini terdapat beberapa kegiatan yaitu 

pengomposan limbah baglog jamur tiram, persemaian, 

persiapan media tanam di polibag dan pemberian kompos, 

penanaman, pemberian pupuk NPK, pemeliharaan 

tanaman, pencegahan dan pengendalian opt serta 

pemanenan. Parameter diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah cabang, umur muncul bunga, umur muncul buah, 

umur panen, jumlah buah/tanaman, bobot buah/tanaman, 

bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk, 

bobot kering akar, panjang akar, volume akar. 
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Analisis data 

Cara untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

pupuk NPK dan dosis pupuk kompos limbah baglog jamur 

tiram serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit varietas Kencana dilakukan dengan 

menganalisis hasil pengamatan menggunakan Uji F dengan 

taraf kepercayaan 95%, apabila terdapat perlakuan yang 

berpengaruh nyata maka akan dilakukan uji lanjut dengan 

uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test) dengan taraf 

kepercayaan 95% dengan menggunakan DSAASTAT pada 

program microsoft excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan kompos memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur 

muncul bunga, umur muncul buah, umur panen, jumlah 

buah/tanaman dan berpengaruh nyata terhadap parameter 

bobot buah/tanaman. Perlakuan berbagai kompos tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter panjang buah, bobot 

1 butir buah, diamater buah, bobot basah tajuk, bobot basah 

akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, panjang akar 

dan volume akar. Pemberian berbagai dosis pupuk NPK 

hanya berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan jumlah 

cabang tersier. Interaksi berbagai kompos dengan dosis 

pupuk NPK menunjukan hasil berpengaruh tidak nyata 

(Tabel 1). 
Perlakuan kompos komersil (kontrol) memberikan hasil 

yang terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

cabang, umur muncul bunga, umur muncul buah, umur 

panen, jumlah buah/tanaman dan bobot buah/tanaman 

(Tabel 2.A). Pemberian kompos komersil (kontrol) 

memberikan hasil lebih baik terhadap parameter bobot 

basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk, bobot 

kering akar, panjang akar dan volume akar (Tabel 2.B). 

Hasil uji lanjut pemberian berbagai dosis pupuk NPK 

pada tanaman cabai di media tailing memberikan hasil 

yang nyata pada parameter jumlah cabang. Pemberian 

pupuk NPK pada dosis (P2) 22 g/tanaman memberikan 

hasil terbaik terhadap parameter jumlah cabang tersier. 

(Tabel 3). 

 

 

 

Tabel 1. Hasil sidik ragam pengunaan berbagai jenis kompos, dosis pupuk NPK dan interaksinya 

 

Peubah 
Kompos Dosis Pupuk NPK Interaksi 

KK (%) 
F hit Pr>F F hit Pr>F F hit Pr>F 

Tinggi tanaman (cm) 10,3 0,004** 1,0 0,4 tn 0,2 0,9 tn 28,3 

Jumlah cabang (cabang) 234,2 7,3** 5,8 0,004** 1,6 0,2tn 23,7 

Umur muncul berbunga (HST) 11,0 0,003** 0,6 0,6 tn 1,2 0,3tn 6,2 

Umur muncul buah (HST) 10,4 0,004** 0,7 0,6tn 1,1 0,4 tn 6,0 

Umur panen (HST) 16,1 0,0006** 0,1 1,0tn 0,1 0,9tn 2,9 

Jumlah buah/tanaman (buah) 8,7 0,007** 0,67 0,6 tn 0,4 0,7tn 27,9 

Bobot buah/tanaman (gr) 6,6 0,01* 0,9 0,4 tn 1,18 0,3 tn 32,3 

Bobot basah tajuk (gr) 0,1 0,8 tn 1,2 0,3 tn 0,7 0,5tn 35,8 

Bobot basah akar (gr) 0,002 1,0 tn 1,1 0,4 tn 1,0 0,4tn 47,5 

Bobot kering tajuk (gr) 1,7 0,2tn 2,4 0,1 tn 0,8 0,5tn 34,1 

Bobot kering akar (gr) 3,7 0,1 tn 1,4 0,3tn 1,0 0,4tn 38,7 

Panjang akar (cm) 2,3 0,1 tn 1,2 0,3tn 0,4 0,8tn 25,7 

Volume akar (ml3) 0,7 0,4 tn 1,5 0,2 tn 0,4 0,7 tn 43,5 

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata; * = Berpengaruh nyata; ** = Berpengaruh sangat nyata; KK = Koefesien keragaman; Pr.f = 

Nilai Probabilitas 

 

 

 

Tabel 2.A. Rata-rata perbedaan berbagai jenis kompos  

 

Kompos 
Tinggi 

tanaman 

Jumlah 

cabang 

Umur 

muncul 

bunga 

Umur 

muncul 

buah 

Umur 

panen 

Jumlah 

buah 

/tanaman 

Bobot 

buah 

/tanaman 

K0 38,9a 7,4a 31,8 a 34,3a 55,5 a 1,1 a 1,5 a 

K1 28,2b 1,6 b 29,5b 32,0 b 53,3 b 0,8b 1,1 b 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan tingkat 

kepercayaan α 5% 

 

  

 

Tabel 2.B Rata-rata perbedaan berbagai jenis kompos terhadap beberapa parameter  

 

Kompos 
Bobot basah 

tajuk 

Bobot basah 

akar 

Bobot kering 

tajuk 

Bobot kering 

akar 
Panjang akar Volume akar 

K0 15,31 6,76 3,85 1,56 27,70 9,66 

K1 14,76 6,71 3,28 1,20 24,12 8,50 



PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 9 (1): 29-36, Juni 2023 

 

32 

Tabel 3. Rata-rata perbedaan pemberian pupuk NPK berbagai 

dosis terhadap parameter jumlah cabang tersier 

 

Pupuk NPK Jumlah cabang 

P0 (Kontrol) 4,25 bc 

P1 (29 g/tanaman) 3,41 c 

P2 (22 g/tanaman) 5,58 a 

P3 (14,7 g/tanaman) 4,80 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji DMRT 

dengan tingkat kepercayaan α 5% 

 

 

 

Berdasarkan histogram pada parameter tinggi tanaman 

yang diamati menunjukan perlakuan yang tertinggi adalah 

(P2) dosis pupuk NPK 22 g/tanaman yaitu sebesar 37,21 

cm dan hasil terendah ada pada perlakuan (P1) yaitu 

sebesar 29,13 cm. Hasil parameter umur muncul bunga 

tertinggi ada pada perlakuan (P1) dosis pupuk NPK 29 

g/tanaman yaitu sebesar 66 HST dan hasil terendah ada 

pada perlakuan (P2) yaitu sebesar 60 HST. Hasil parameter 

umur muncul buah tertinggi dihasilkan dari perlakuan (P3) 

dosis pupuk NPK 14,7 g/tanaman yaitu sebesar 68 HST 

dan hasil terendah pada perlakuan (P2) yaitu sebesar 65 

HST. Hasil parameter umur panen menunjukan hasil yang 

sama dari setiap perlakuan dosis pupuk NPK (Gambar 1). 

Berdasarkan histogram pada parameter jumlah 

buah/tanaman dihasilkan dari perlakuan yang tertinggi pada 

(P1) dosis pupuk NPK 29 g/tanaman yaitu sebanyak 1 

buah/tanaman. Hasil parameter bobot buah/tanaman yang 

tertinggi dihasilkan dari perlakuan (P1) dosis pupuk NPK 

29 g/tanaman yaitu sebesar 1,45 gram/tanaman dan hasil 

yang terendah pada perlakuan (P3) dosis pupuk NPK 14,7 

g/tanaman yaitu sebesar 1,12 gram/tanaman. Hasil 

parameter bobot basah tajuk yang tertinggi dihasilkan dari 

perlakuan (P3) dosis pupuk NPK 14,7 g/tanaman yaitu 

sebesar 17,05 gram dan hasil yang terendah pada perlakuan 

(P0) tanpa dosis pupuk NPK yaitu sebesar 12,98 gram. 

Hasil parameter bobot basah akar tertinggi dihasilkan dari 

perlakuan (P1) dosis pupuk NPK 29 g/tanaman yaitu 

sebesar 8,47 gram dan hasil yang terendah pada perlakuan 

(P0) tanpa dosis pupuk NPK yaitu sebesar 5,85 gram 

(Gambar 2). 

Berdasarkan histogram pada parameter bobot kering 

tajuk tertinggi dihasilkan dari perlakuan (P3) dosis pupuk 

NPK 14,7 g/tanaman yaitu sebesar 4,32 g dan hasil 

terendah pada perlakuan (P0) tanpa dosis pupuk NPK yaitu 

sebesar 2,85 g. Hasil parameter bobot kering akar tertinggi 

dihasilkan dari perlakuan (P3) dosis pupuk NPK 14,7 

g/tanaman yaitu sebesar 1,65 g dan hasil terendah pada 

perlakuan (P0) tanpa dosis pupuk NPK yaitu sebesar 1,12 

gram. Hasil parameter panjang akar tertinggi dihasilkan 

dari perlakuan (P2) dosis pupuk NPK 22 g/tanaman yaitu 

sebesar 28,58 cm dan hasil terendah pada perlakuan (P3) 

dosis pupuk NPK 14,7 g/tanaman yaitu sebesar 22,33 cm. 

Hasil parameter volume akar tertinggi dihasilkan dari 

perlakuan (P3) dosis pupuk NPK 14,7 g/tanaman yaitu 

sebesar 11,29 ml3 dan hasil terendah pada parameter (P2) 

dosis pupuk NPK 22 g/tanaman yaitu sebesar 7,56 ml3 

(Gambar 3). 
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Gambar 1. Histogram pemberian dosis pupuk NPK terhadap A. 

Parameter tinggi tanaman, B. Parameter umur muncul bunga, C. 

Parameter umur muncul buah, D. Parameter umur panen 
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Gambar 2. Pemberian dosis pupuk NPK terhadap A. Parameter 

jumlah buah/tanaman; B. Parameter bobot buah/tanaman; C. 

Parameter bobot basah tajuk; D. Parameter bobot basah akar. 
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Gambar 3. Pemberian dosis pupuk NPK terhadap A. Parameter 

bobot kering tajuk; B. Parameter bobot kering akar; C. Parameter 

panjang akar; D. Parameter volume akar. 
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Gambar 4. Kompos dan Dosis Pupuk NPK terhadap bobot 

buah/tanaman pada tanaman cabai. 
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Gambar 5.  Kompos dan Dosis Pupuk NPK terhadap jumlah 

buah/tanaman pada tanaman cabai. 

 

 

 

Berdasarkan histogram kompos dan dosis pupuk NPK 

dapat diketahui bahwa rerata pengamatan bobot 

buah/tanaman menunjukan hasil tertinggi pada perlakuan 

(K0P3) kompos komersil + dosis pupuk NPK (14,7 

g/tanaman) yaitu 4,47 gram dan rerata terendah pada 

pengamatan bobot buah/tanaman pada perlakuan (K1P0), 

(K1P1), (K1P2), (K1P3). (Gambar 4). Hal serupa terjadi 

pada jumlah buah/tanaman pada tanaman cabai (Gambar 

5). 

Hasil penelitian cabai rawit di media tanah bekas 

tambang timah (tailling) menunjukan hasil yang belum 

begitu baik terhadap pertumbuhan dan produksi cabai 

dengan penambahan berbagai kompos dan dosis pupuk 

NPK (Tabel 1). Kurangnya unsur hara yang tersedia bagi 

tanaman pada media tailing menjadi faktor tanaman cabai 

sulit untuk tumbuh dan berkembang. Berdasarkan 

penelitian Hamid et al. (2017), salah satu ciri-ciri tanah di 

lahan bekas tambang timah yaitu miskin unsur hara. 

Kandungan tanah pada lahan bekas tambang di Desa Dwi 

Makmur Merawang, Kabupaten Bangka yaitu C-organik 

0,097 % (sangat rendah), N-total 0,001 % (sangat rendah), 

KTK 10,88 cmolkg-1 (sangat rendah) (Lestari et al. 2019). 

Media tanam yang digunakan berupa tailing berfraksi pasir 

yang tinggi menyebabkan hara mudah tercuci oleh air. 

Tanah tailing yang didominasi oleh fraksi pasir, secara sifat 

fisik juga kurang mendukung pertumbuhan tanaman, salah 

satunya terkait ketersediaan air (Rusli et al. 2016). Lahan 

bekas tambang timah pada dasarnya memiliki kandungan 

liat dan bahan organik yang sangat rendah menyebabkan 

KTK dan unsur hara di dalam tanah sangat rendah (Haryati 

et al. 2019). Pemanfaatan lahan tailing pasir yang 

suboptimal untuk budidaya tanaman pakchoy memerlukan 

amelioran bahan organik dan pupuk kimiawi untuk 

memperbaiki kesuburannya sehingga mendekati 

persyaratan tumbuh dari tanaman tersebut untuk dapat 

bertumbuh dan berproduksi optimal (Inonu et al. 2014). 

Penggunaan kompos komersil merupakan jenis kompos 

yang memberikan hasil pertumbuhan dan produksi terbaik 

untuk tanaman cabai di media tailing. Penggunaan kompos 

komersil memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan 

pelakuan lainnya pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

cabang, umur muncul bunga, umur muncul buah, umur 

panen, jumlah buah/tanaman dan bobot buah/tanaman 

(Tabel 2.A). Pemberian kompos komersil memberikan 

hasil yang lebih tinggi daripada pemberian kompos baglog 

jamur tiram terhadap parameter bobot basah tajuk, bobot 

basah akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, panjang 

akar dan volume akar (Tabel 2.B). Beberapa amelioran 

tanah dapat diterapkan untuk memperbaiki tanah berpasir, 

antara lain dengan menambahkan bahan organik, bersama 

dengan pupuk berbahan pelapis polimer (Oktavia et al. 

2014). Pemberian kompos komersil lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian kompos limbah baglog 

jamur tiram pada budidaya tanaman cabai di media tailing. 

Pemberian kompos komersil yang dijual di toko pertanian 

merupakan langkah yang tepat dalam budidaya tanaman 

dikarenakan sudah memenuhi kompos layak untuk dijual 

yaitu sesuai kriteria SNI Nomor SNI 19-7030-2004.  

Pemberian kompos komersil dapat memperbaiki tekstur 

dan struktur media tailing sehingga dapat memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai. Penambahan senyawa-senyawa yang terbentuk dari 

proses penguraian (kompos) dalam aktivitas biologi tanah 

akan menyebabkan kemantapan struktur tanah menjadi 

meningkat, aerasi menjadi lebih baik dan permeabilitas 

tanah yang tinggi terpelihara (Yunus et al. 2015). 

Pemberian pupuk kompos pada  tanah  akan  meningkatkan 

unsur tanah, memperbaiki struktur tanah dan membaiki 

media tumbuh akar tanaman (Wasis dan Sa’idah 2019). 

Tanaman cabai rawit memberikan respon yang berbeda 

dengan pemberian kompos limbah baglog jamur tiram di 

media tailing. Unsur hara yang terkandung di dalam 

kompos limbah baglog jamur tiram belum mampu 

memperbaiki sifat fisik dengan menekan jumlah fraksi 

pasir di media tailing. Menurut penelitian Santoso et al. 

(2021), komposisi limbah baglog jamur tiram mempunyai 

nutrisi berupa C-organik 32%, N-total 1,75%, K-total 

1,01%, P-total 0,12%, C/N rasio 18,34%, dan pH 6,9. 

Media tailing sangat memerlukan bahan organik yang 

dapat meningkatkan daya sanggah air, memperbaiki 

permeabilitas dan aerasi tanah sehingga tanaman cabai 

dapat tumbuh dengan optimal. Kompos limbah baglog 

jamur tiram mempunyai kandungan dan ciri ciri dengan 

C/N = 16,51, C-organik = 22,95%, N = 1,39%, P2O5 = 

1,31%, K2O = 1,78%,, warna coklat kehitaman, bau sedikit 

bau tanah, dan tekstur halus (Rahmah et al. 2014). 

Parameter tinggi tanaman menunjukan hasil tertinggi pada 

perlakuan pemberian dosis pupuk NPK 22 g/tanaman (P2) 

yaitu sebesar 37,21 cm (Gambar 1.A). Terpenuhinya unsur 

makro berupa N (nitrogen) sehingga pertumbuhan vegetatif 

tanaman cabai optimal. Tanaman sangat membutuhkan 

unsur N pada fase awal pertumbuhan terutama pada tinggi
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tanaman, unsur N dan P yang terkandung di dalam pupuk 

NPK dimanfaatkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman 

cabai rawit (Chairiyah et al. 2022). Pengaplikasian pupuk 

dengan dosis yang tepat akan meningkatkan tinggi 

tanaman, sedangkan pengaplikasian pupuk dengan dosis 

yang berlebihan akan memperlambat pertumbuhan 

tanaman dan pengaplikasian pupuk dengan dosis yang 

kurang akan membuat tanaman menjadi kerdil. 

Pengaruh pemberian dosis pupuk NPK menunjukan 

bahwa perlakuan (P2) dosis pupuk NPK 22 g/tanaman 

terhadap parameter jumlah cabang tersier yaitu 

menunjukan hasil paling tinggi sebesar 5,58 cabang (Tabel 

3). Pemberian dosis pupuk NPK yang tepat mampu 

meningkatkan jumlah anak cabang pada tanaman cabai 

rawit. Tanaman cabai memerlukan asumsi pupuk yang 

cukup dan seimbang, jika tanaman cabai kekurangan pupuk 

maka pertumbuhannya tidak akan sempurna dan tingkat 

produktivitasnya akan menurun (Azwir et al. 2018). 

Parameter muncul bunga paling cepat terjadi pada 

perlakuan pemberian dosis pupuk NPK 22 g/tanaman (P2) 

yaitu pada 60 HST (Gambar 1.B). Penelitian Nugroho et al. 

(2019) membuktikan bahwa pada tanaman marigold 

perlakuan pemberian pupuk NPK menunjukkan inisiasi 

pembungaan lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa pemberian pupuk NPK. Ketersedian unsur hara pada 

pupuk NPK GOLD (16:10:18) serta tingginya unsur hara 

kalium diduga salah satu pemicu penyebab laju tercepat 

munculnya bunga pada tanaman cabai rawit (Karim et al. 

2022). Parameter umur muncul buah menunjukan hasil 

terendah pada perlakuan pemberian dosis pupuk NPK 22 

g/tanaman (P2) yaitu sebesar 65 HST (Gambar 1.C). Proses 

pembentukan buah disamping dipengaruhi oleh proses 

penyerbukan juga dipengaruhi oleh unsur hara yang cukup 

serta tersedianya nitrogen yang cukup sangat diperlukan 

untuk pembentukan bunga dan buah serta memperbaiki 

kualitas buah (Hafizah dan Mukarramah 2017). Unsur N 

diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak 

dan persenyawaan organik lainnya. Unsur P berperan 

dalam pembentukan bagian generatif tanaman (Prasetya 

2014). Peranan unsur P lebih dominan karena P sangat 

diperlukan dalam proses pembentukan bunga, buah dan 

biji, sehingga dibutuhkan kedua  unsur hara tersebut dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman 

(Lisa et al.2018). Parameter umur panen tanaman cabai 

menunjukan hasil yang sama dari setiap perlakuan. 

Menurut Gea dan Silvina (2019), menyatakan bahwa fosfor 

dapat merangsang pertumbuhan akar dan tanaman muda, 

mempercepat pembungaan dan pemasakan buah. Fungsi 

fosfor bagi tanaman yaitu memacu pertumbuhan akar  dan 

sistem  perakaran  yang  baik, memacu  pembentukan  dan  

memperbesar terbentuknya bunga,  buah dan masaknya 

buah (Supriansyah et al. 2021). 

Parameter jumlah buah/tanaman dan parameter bobot 

buah/tanaman menunjukan hasil tertinggi pada perlakuan 

dosis pupuk NPK 29 g/tanaman (P1) berturut-turut yaitu 

sebanyak 1 buah dan 1,45 gram/tanaman (Gambar 2.A dan 

2.B). Jumlah dan bobot buah dipengaruhi oleh dosis NPK, 

jumlah dan bobot buah yang diberi 100% dosis NPK lebih 

banyak dibandingkan dengan yang diberi 50% NPK 

(Waskito et al. 2018). Untuk mendapatkan hasil panen 

yang berlimpah, tanaman cabai rawit perlu dipupuk secara 

lengkap dan seimbang. 

Parameter bobot basah tajuk menunjukan hasil tertinggi 

pada perlakuan dosis pupuk NPK 14,7 g/tanaman (P3) 

yaitu sebesar 17,05 gram (Gambar 2.C). Pupuk yang 

diberikan terlalu berlebihan juga akan menyebabkan toxic 

sehingga tanaman keracunan dan bisa menyebabkan 

kematian (Rahim dan Setyawati 2022). Perlakuan (P3) 

merupakan dosis pupuk yang paling sedikit diberikan ke 

tanaman cabai dibandingkan perlakuan (P1) dan (P2). 

Tanaman dapat tumbuh dengan subur apabila elemen 

(unsur hara) yang dibutuhkannya cukup tersedia terutama 

tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman 

(Kaya et al. 2020). Parameter bobot kering tajuk 

menunjukan hasil tertinggi pada perlakuan dosis pupuk 

NPK 14,7 g/tanaman (P3) yaitu sebesar 4,32 gram (Gambar 

3.A). Unsur hara N yang ada dalam pupuk mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman secara 

optimal sehingga hara yang diserap akar dan tajuk dapat 

mempengaruhi biomassa kering tanaman (Nurlaili 2021). 

Parameter bobot basah akar menunjukan hasil tertinggi 

pada perlakuan dosis pupuk NPK 29 g/tanaman (P1) yaitu 

sebesar 8,47 gram (Gambar 2.D). Hal ini diduga karena 

bibit tanaman hanya menyerap unsur hara yang tersedia di 

tanah dan sesuai dengan kebutuhan tanaman (Sari et al. 

2019).  

Parameter bobot kering akar dan volume akar 

menunjukan hasil tertinggi pada parameter dosis pupuk 

NPK 14,7 g/tanaman (P3) berturut turut yaitu sebesar 1,65 

gram dan 11,29 ml2.(Gambar 3.B dan 3.D). Parameter 

panjang akar tertinggi pada perlakuan dosis pupuk NPK 22 

g/tanaman yaitu sebesar 28,58 cm (Gambar 3.C). 

Pembentukan panjang akar diduga bahwa pemberian pupuk 

NPK mengakibatkan ketersediaan unsur P yang dapat 

merangsang pertumbuhan akar tanaman kailan. Menurut 

Mutiah et al. (2017), pertumbuhan akar akan meningkatan 

jumlah unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman dan 

digunakan untuk proses metabolisme. Interaksi antara 

pemberian berbagai kompos dan dosis pupuk NPK 

terhadap parameter jumlah buah/tanaman dihasilkan hasil 

tertinggi pada perlakuan pemberian kompos komersil + 

dosis pupuk NPK (14,7 g/tanaman) (K0P3) yaitu sebanyak 

3 buah/tanaman dan pada kombinasi perlakuan pemberian 

kompos limbah baglog (K1P0), (K1P1), (K1P2), (K1P3) 

menunjukan hasil tidak menghasilkan buah. Faktor yang 

menyebabkan tanaman cabai tidak muncul buah pada 

kombinasi perlakuan pemberian kompos limbah baglog 

diduga karena kompos limbah baglog jamur tiram belum 

bisa mencukupi unsur hara yang ada pada media tailing. 

Perlakuan pemberian takaran kompos yang berbeda tidak 

menghasilkan hasil terbaik karena tanah yang digunakan 

pada penelitian ini sangat miskin unsur hara dan pemberian 

takaran kompos yang berbeda belum mampu mencukupi 

kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman okra untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangannya (Atini et al. 

2018). Menurut Ayu et al. (2021), pemberian kompos 

limbah baglog jamur tiram sebanyak 15 ton/ha (0,74 

kg/lubang tanam) memiliki pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penelitian ini 

dilakukan pemberian kompos sebanyak 0,49 kg/lubang 
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tanam, sehingga bisa dikatakan sangat kurang untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit yang 

ditanam di media tailing. 

Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian kompos 

limbah baglog jamur tiram tidak memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit di 

media tailing. Pemberian dosis pupuk NPK memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit di media tailing. Dosis pupuk NPK terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit di media tailing 

yaitu 22 g/tanaman (P2). Interaksi antara kompos limbah 

baglog jamur tiram dan dosis pupuk NPK tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai rawit di media tailing. Kombinasi perlakuan 

pemberian kompos komersil + dosis pupuk NPK 22 

g/tanaman (K0P2) terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit di media tailing.  
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